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Assalamu ‘alaikum wr. wb.  
Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah swt yang telah memberikan 
rahmat dan karuniaNya sehingga  Skripsi dengan  judul ”Persepsi Masyarakat Kec. 
Kelara Kab. Jeneponto Terhadap Bungung Salapang(Tinjauan Akidah)”, ini 
dapat  terselesaikan  dengan  penuh  perjuangan dan doa,  sekaligus  menjadi  syarat- 
syarat  untuk  memperoleh  gelar  Sarjana Agama (S.Ag) di Jurusan/prodi Ilmu 
Aqidah Fakultas Ushuluddin Filsafat dan Politik UIN Alauddin Makassar. 
Salam dan shalawat tak lupa ita kirimkan kepada  Nabi kita Muhammad saw 
yang membawa perdaban manusia melalui Al-Qur’an dan yang membawa kita semua 
dari alam kegelapan menuju alam yang terang benerang. Ucapan syukur dan terima  
kasih  yang sebesar-besarnya kepada kedua orang tua penulis yang jasa-jasanya yang 
tidak akan pernah terbayarkan sampai kapanpun. Kepada Kedua Orang tua Penulis, 
terima kasih atas cinta kasih dan pengorbanamu mendidik putramu ini hingga sampai 
saat ini. Keduanya adalah sosok inspiratif yang sangat penulis cintai dan tidak pernah 
terlupa dalam doa penulis. Semoga ridho Allah selalu bersama mereka. Semoga 
keduanya berumur panjang dan selalu berada dalam lingdunganNya. 
 Skripsi dengan judul “Persepsi Masyarakat Kec. Kelara Kab. Jeneponto 
Terhadap Bungung Salapang (Tinjauan Aqidah)” ini disusun sebagai salah satu syarat 
untuk mencapai gelar sarjana Agama pada fakultas Ushuluddin, Filsafat dan Politik, 
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Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. Keberhasilan penyusunan skripsi ini 
tidak lepas dari doa, bantuan dan dorongan dari berbagai pihak. Oleh karena itu 
penulis bermaksud menyampaikan terima kasih kepada pihak-pihak yang membantu 
dalam penyusunan skripsi ini. Untuk itulah penyusun dalam kesempatan ini 
mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada: 
1. Prof. Dr. H. Musafir Pababbari, M. Si Selaku Rektor Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar. 
2. Prof. Dr. H. Muh. Natsir, MA selaku Dekan beserta Wakil Dekan I, II, dan III, 
Fakultas Ushuluddin, Filsafat dan Politik UIN Alauddin Makassar. 
3. Dr. Hj. Darmawati H, M.H.I selaku ketua Jurusan Akidah dan Filsafat Islam 
sekaligus ketua prodi ilmu Akidah  
4. Dr. H. Ibrahim, M.Pd selaku Pembimbing I dan Dra. Akilah Mahmud, M.Pd  
Selaku Pembimbing II yang teah membimbing dan mengarahan penulis dalam 
penyusunan skripsi ini hingga selesai. 
5. Kepada Ayahanda Abd. Gaffar, S.Ag dan Ibunda Hawania yang teah banyak 
berkontribusi dan tak hentinya memberi semangat kepada Penulis. 
6. Kepada saudara Kandung Penulis Kakak Darmawati,S.Pd.I, Haeruddin,S.pd, dan 
Rahmawati, S.Pd, M.Pd yang tak pernah berhenti memberi motivasi kepada 
Penulis 
7. Kepada seluruh Dosen dan staf Fakultas Ushuluddin, Filsafat dan Politik UIN 
Alauddin Makassaryang telah membantu penulis dalam penyusunan skripsi ini. 
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8. Masyarakat Desa Bontorappo dan terkhusus masyarakat Kec. Kelara Kab. 
Jeneponto yang telah membantu dan berpartisipasi dalam penyelesaian skripsi ini. 
9. Kepada teman-teman di Jurusan Aqidah Filsafat terutama teman-teman Program 
Studi Ilmu Aqidah yang senantiasa setia memberi bantuan dan dukungan serta 
bantuan sehingga skripsi ini terselesaikan. 
10. Kepada teman-teman KKN posko 10 dan teman-teman alumni MAN Malakaji 
yang terus menyemangati dan memberi dorongan kepada penulis sehingga skripsi 
ini dapat selesai. 
Penulis mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang tidak sempat penulis 
menyebutkan satu persatu namanya yang telah banyak membantu sehingga skripsi ini 
dapat selesai. Semoga dengan bantuan dan arahan selama ini Allah swt melimpahkan 
rahmatNYA yang berlipat kepada seluruh pihak atas jasa dan amal ibadahnya.  
Akhirnya hanya kepada Allah swt jualah kami memohon rahmat dan hidayah-
Nya, semoga skripsi ini bermanfaat bagi agama, bangsa dan negara. Amin. 
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Penelitian ini membahas tentang Persepsi Masyarakat Kec. Kelara Kab. 
Jeneponto terhadap Bungung Salapang (Tinjauan  Akidah). Pokok permasalahan 
tersebut dibagi atas beberapa sub masalah atau pertanyaan, yaitu: 1) Bagaimana 
latar belakang munculnya Bungung Salapang? 2) Bagaimana Proses Ritual yang 
dilakukan oleh masyarakat? 3) Bagaimana Tinjauan Akidah Islam tentang 
kebiasaan mengunjungi Bungung Salapang? 
Jenis Penelitian yang dilakukan adalah Penelitian Kualitatif dengan 
Pendekatan antropologi, teologis, dan sosiologis. Adapun sumber data penelitian 
adalah data primer, yaitu data yang diperoleh dari hasil penelitian dan hasil 
observasi yang dilakukan di lapangan yang di mana data tersebut diperoleh dari 
berbagai kalangan masyarakat di antaranya adalah para tokoh-tokoh adat/pemuda 
dan masyarakat setempat, data sekunder yaitu data yang diperoleh melalui telaah 
kepustakaan. Selanjutnya, metode pengumpulan data yang digunakan adalah 
observasi,wawancara dan dokumentasi. Kemudian teknik analisis data dilakukan 
dengan melalui dua tahapan, yaitu: penyajian data dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa kepercayaan masayarakat tentang 
Bungung Salapang  sangat beragam karena ketika masyarakat mengunjungi 
Sumur ini tujuannya untuk meminta pertolongan, jodoh dan rejeki yang 
disampaikan melalui Nenek Bau. Proses ritual meminta doa ini yakni memasuki 
sebuah rumah kecil yang didalamnya terdapat batu berbentuk lingkaran, emudian 













A. Latar Belakang 
Bungung Salapang atau biasa dikenal sebagai  sumur  sembilan  menjadi 
tempat destinasi wisata di daerah Jeneponto yang paling ramai dikunjungi 
masyarakat asli Jeneponto maupun masyarakat yang berasal dari luar daerah 
Jeneponto. Hal ini dikarenakan, Bungung Salapang dianggap sakral  sebab  
kesembilan sumur  tersebut  memiliki bentuk seperti bulan dan  letaknya  yang  
sejajar sehingga mengakibatkan kesembilan sumur tersebut  memiliki 
keterkaitan satu sama lain serta dipercaya dapat mengabulkan berbagai 
keinginan, sehingga sebagian masyarakat menganggap sangat perlu berkunjung 
kembali ketempat tersebut untuk melaksanakan nazarnya. Sebab, jika nazar 
tersebut tidak dilaksanakan akan berdampak buruk bagi mereka dan 
keluarganya. Ritual mengunjungi Bungung Salapang untuk melaksankan nazar 
telah menjadi tradisi. 
Tradisi melaksanakan nazar di Bungung Salapang ini telah berkembang 
menjadi semacam kultus yang kelak melahirkan konsepsi keagamaan yang telah 







mendirikan bangunan-bangunan megalithic (batu besar), selalu mendasarkan 
pada kepercayaan tentang adanya hubungan antara yang hidup dan yang mati.
1
  
Keberagaman masyarakat tercipta karena kurang  berkembangan sistem 
nilai dari para anggota masyaraat secara tegas dalam bentuknya yang murni, 
serta timbulnya konflik-konflik sosial atau kurangnya interaksi saling 
ketergantungan anatara kelompok masyarakat sosial seperti yang dikatakan olen 
Clifford Goretz, masyarakat majemuk terbagi kedalam bagian-bagian sistem 
yang terikat dalam ikatan-ikatan yang bersifat primordial.
2
 
Kepercayaan animisme menyembah roh-roh nenek moyang yang mereka 
anggap masih bersemayam di batu besar, pohon yang rindang daunnya dan 
tempat-tempat yang dianggap keramat. Kepercayaan dinamisme seperti 
matahari, bulan, gunung, batu dan keris. Berbicara tentang kepercayaan 
animisme dan dinamisme pada masyarakat pra islam ketika itu, suatu kenyataan 
adanya pemujaan pohon yang dikeramatkan, gunung yang dianggap sakti 
begitu juga sungai, laut bahkan matahari, bulan dan bintang-bintang tertentu. 
Kepercayaan kepada kekuatan benda-benda tersebut dapat dijadikan sebagai 
penangkal datangnya  bahaya atau berfungsi sebagai alat memperoleh 
kekebalan dan beberapa fungsi lain.
3
 Tauhid sangat dibutuhkan disini untuk 
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2
 Wahyuni, Perilaku beragama Studi Sosiologi terhadap Asimilasi Agama dan Budaya di 
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mencegah atau mengontrol pemahaman dikalangan masyarakat yang  
melenceng dari norma. 
Tauhid merupakan keimanan kepada Allah dalam arti mempercayai 
bahwa tidak ada sesuatu yang patut disembah selain Allah swt. Hal ini sesuai 
dengan firman Allah swt. dalam Q.S  al-Taubah/90: 31. 
                       
                          
Terjemahnya :  
“Mereka menjadikan orang-orang alimya dan rahib-rahib mereka sebagai 
Tuhan selain Allah  dan juga mereka mempertuhankan  al-masih putra 
maryam, padahal mereka hanya disuruh menyembah Tuhan yang esa, 
tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) selain Dia. Maha suci Allah dari 




Maksud dari ayat ini yaitu Rasul saw menunjukkan secara gamblang 
bahwa ibadah yang benar adalah mengikuti ajaran agama berdasarkan al-Qur‟an 
dan penjelasan Nabi saw. Orang-orang Yahudi dan Nasrani  menjadikan 
pemuka agama dan rahib-rahib mereka tuhan-tuhan dalam arti meyakini 
ketuhanan mereka atau mempersembahkan ibadah ritual kepada mereka. 
Namun, Allah swt menggolongkan perbuatan mereka sebagai 
mempersekutukan Tuhan. Itu tidak lain hanya karena mereka menerima dan 
mengikuti ketentuan-ketentuan agama yang ditetapkan sendiri oleh pemuka-
pemuka agama itu terlepas dari tuntunan Allah swt. Walaupun tanpa 
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kepercayaan dan ibadah, ritual tersebut telah cukup untuk menjadikan mereka 
yang melakukannya sebagai seorang musyrik/mempersekutukan Allah, 
kemusyrikan ini yang menjadikannya keluar dari golongan kaum mukminin dan 
memasukkannya dalam golongan orang-orang kafir. Demikian Sayyid Quthub.
5
 
Demikian pula tidak ada yang mampu memberikan manfaat dan menolak 
mudharat melainkan Allah swt. Hal ini juga dijelaskan dalam Q.S  al-Hajj/22: 
12. 
                             
Terjemahnya : 
“Ia menyeru selain Allah, sesuatu yang tidak dapat memberi mudharat 
dan tidak (pula) memberi manfaat kepadanya. yang demikian itu 




Maksud ayat diatas yaitu  pada saat orang munafik meninggalkan agama 
Islam, ketika itu ia kembali  kepada keyakinannya yang lama, yakni terus-
menerus menyeru dan menyembah selain Allah swt, sesuatu yang tidak dapat 
memberi mudhrat  walau ia  menyembahnya. Yang demikian itu, yakni apa 
yang dilakukannya itu, adalah kesesatan yang jauh dari haq dan kebenaran. Ia 
menyeru, yakni bermohon kepada sesuatu yang sebenarnya mudharat dan 
bahaya-nya lebih dekat dari manfaat yang diharapkan oleh penyembah-nya 
yakni harapan berupa pertolongannya. Memang menyeru selain Allah 
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 M. Quraish Shihab Tafsir Al-Mishbah Pesan,kesan dan keserasian Al-Qur‟an (Jakarta: 
Lentera Hati, 2002),  h. 78-79 
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mengakibatkan perusakan akal pikiran, kebejatan jiwa, penguasaan takhyul, 
sedang manfaat yang diharapkan oleh penyembahnya sekadar harapan berupa 
fatamorgana.  
Berdasarkan kerangka pemikiran di atas, maka penulis tertarik untuk 
melakukan penelitian yang terkait dengan persepsi masyarakat terhadap 
Bungung Salapang (sumur sembilan) dan bagaimana islam memandang 
kegiatan ritual yang dilakukan didaerah  tersebut. 
 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
Berdasarkan latar belakang di atas penulis memfokuskan bagaimana 
persepsi masyarakat terhadap Bungung Salapang (sumur sembilan) di 
Kecamatan Kelara Kabupaten Jeneponto yakni adapun Fokus Penelitian dan 
Deskripsi Fokus adalah dapat dilihat dalam tabel:  




































Dalam Penelitian ini penulis akan 
membahas tentang pandangan 
masyarakat tentang kebiasaan 
mengunjungi sumur ini yang 
dipercaya oleh orang-orang yakni: 
1. Bungung Salapang dapat 
memberikan keberkahan 































































































3. Menambah rejeki  
4. Dapat memberikan jodoh 
 
Sebagian masyarakat meyakini 
ritual mengunjungi dan meminta 
do‟a di Bungung Salapang ini 
adalah ritual turun-temurun yang 
masih dipercayai karena sudah 
dilaksanakan oleh para pendahulu 
mereka, dan adapun tata cara 
Ritualnya yaitu: 
1. Masyarakat mengunjungi 
Sumur tersebut dan 
lansung bertemu dengan 
nenek Bau 
2. Memasuki suatu kamar 
kecil  yang didalamya 
terdapat batu  
3. Meminta kepada Nenek 






























Tinjauan Akidah Islam terhadap 
ritual ini 
4. Membakar lilin merah 
5. Nenek Bau berdoa sambil 
membakar lilin 
6. Mengikat tali disekitar 
lokasi 
 
Penelitian ini dilakukan pada 
masyarakat Kec. Kelara Kab. 
Jeneponto, Peneliti juga berusaha 
mengembangkan dan mengungkap 
sejauh mana Sumur ini 
mempengaruhi akidah masyarakat 
 
C. Rumusan Masalah  
Adapun Rumusan Masalah yang dapat diambil oleh penulis yakni: 
1. Bagaimana Latar belakang munculnya Bungung Salapang? 
2. Bagaimana proses Ritual yang dilakukan oleh masyarakat? 











D. Tinjauan Pustaka  
Penulis mencantumkan beberapa literatur-literatur yang berkaitan dengan 
masalah yang dibahas. Karena penelitian ini merupakan karya pertama yang 
membahas seputar Kepercayaan masyarakat Kabupaten Jeneponto pada 
umumnya dan masyarakat Kecamatan Kelara pada khususnya. 
Goenawan Monoharto, ddk., Seni Tradisional Sulawesi Selatan, yang 
menjelaskan bahwa tradisi masyarakat tumbuh dan berkembang sesuai dengan  
lingkungan sosial dan menjadi sebuah identitas diri bagi suatu komunitas 
terutama di Sulawesi selatan. 
Ratno Lukito, pergumulan Antara Hukum Islam dan Adat di Indonesia, 
yang memberikan gambaran bagaimana Islam memandang adat atau hukum 
kebiasaan-kebiasaan yang ada dalam masyarakat dan memberikan penjelasan 
yang lebih luas tentang peran adat di masa Islam dari masa Nabi Muhammad, 
para sahabat, dan setelahnya. Lalu  Muhammad Sholikhin, dalam bukunya 
“Ritual & Tradisi Islam Jawa”, buku ini membahas tentang bagian ritual-ritual 
dan tradisi-tradisi tentang kehamilan, kelahiran, pernikahan, dan kematian 
dalam kehidupan sehari-hari di masyarakat islam jawa. 
Karya Ahmad Saransi, Tradisi Masyarakat islam Di Sulawesi Selatan, 
yang memberikan gambaran kepercayaan masyarakat di Sulawesi Selatan 
beserta simbol-simbol yang dipercaya untuk melengkapi suatu acara atau 






sebelum datangnya Islam sebagai agama resmi yang dianut oleh masyarakat 
Sulawesi Selatan. 
Dari beberapa beberapa buku tersebut, dapat memberikan gambaran 
kepada peneliti untuk bisa lebih lanjut melakukan penelitian tentang kebiasaan 
meminta keinginan (nazar) dalam Persepsi Masyarakat Kec. Kelara Kab. 
Jeneponto. 
 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan penelitian   
a. Untuk mengetahui persepsi melakukan ritual mengunjungi Sumur ini. 
b. Mengetahui bagaimana Proses pelaksanaan ritual; meminta keinginan yang 
dilakukan di Sumur tersebut. 
c. Untuk mengetahui pandangan Islam terhadap Kegiatan Masyarakat tersebut. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Secara praktis hasil penelitian ini, diharapkan mampu memberikan 
pemahaman kepada masyarakat bahwa tradisi atau perilaku keagamaan 
bukan hal yang muncul begitu saja, tetapi ada yang membawa dan 
menanamkan serta mempertahankan hal seperti itu. 
b. Penelitian ini juga diharapkan mampu memberikan pemahaman yang lebih 
luas kepada masyarakat desa Bontorappo, Kec.Kelara dan Kel. Tolo‟ 
tentang pentingnya menyeimbangkan pemahaman antara Agama dan tradisi 






c. Secara ilmiah juga, hasil peneliti ini diharapkan dapat memberikan 
informasi kepada dunia akademik tentang kebiasaan atau tradisi yang 































A. Seputar tentang Budaya Mengunjungi Bungung Salapang 
Budaya atau kebudayaan adalah seluruh hasil usaha manusia dengan 
budhinya berupa segenap sumber jiwa, yakni cipta, rasa dan karsa. Adapun 
kultur berasal dari kata latin colere, yang dapat berarti mengolah tanah, 




Istilah budaya menurut Koentjaraningrat kata tersebut berasal dari 
bahasa Sansekerta yaitu buddhayah yang merupakan bentuk plural (jamak) 
dari buddhi yang berarti budi atau akal, sehingga kebudayaan dapat 
diartikan dengan hal-hal yang bersangkutan dengan budi dan akal.
8
 
Menurut Koentjaraningrat ada tiga wujud Kebudayaan yaitu sebagai 
berikut: 
a. Wujud kebudayaan sebagai kompleks dari ide-ide, gagasan, nilai-nilai, 
norma-norma peraturan dan sebagainya. 
b.Wujud kebudayaan sebagai kompleks aktivitas serta tindakan yang 
berpola dari manusia dalam masyarakat.  
c. Wujud kebudayaan sebagai benda-benda hasil karya manusia.9 
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Bungung salapang, atau disebut dalam bahasa Indonesia Sumur 
Sembilan mulai menjadi Budaya yang harus dikunjungi oleh masyarakat, 
bukan hanya masyarakat dari Jeneponto, tapi dari beberapa kabupaten yang 
ada di Sulawesi Selatan yang datang kelokasi tersebut untuk berhajatan. 
Sumur Sembilan ini terletak di Desa Bontorappo dan untuk bisa sampai ke 
Sumur ini kita harus berjalan kaki selama 15 menit dan harus berhati-hati 
karena jalanannya tebing miring bebatuan untuk bisa sampai dilokasi 
tersebut. 
Diketahui lokasi tersebut awalnya adalah hutan tempat berburuhnya 
para raja. Saat itu, Raja Karaeng Bonto Rappo atau nama sebutanya 
Karaeng Tupalo datang kehutan ini berburu bersama seEkor anjinnya 
sekitar tahun 1943, tidak lama raja melihat anjingnya minum disemak-
semak, Raja mencoba mendekati anjingnya dan melihat ada sumur sembilan 
buah dengan pondasi batu tersusun. Saat itulah raja menyampaikan ke 
masyarakat adanya sumur sembilan berbentuk bulat dengan jumlah 
sembilan sumur posisi sejajar. Warga saat itu akhirnya mensakralkan karena 
dianggap adalah karunia dari yang maha kuasa. Pasalnya, sumur yang 
kedalam 30 cm itu memiliki air cernih dan tidak pernah kering, sehingga 
sumur itu dijadikan tempat pengambilan air minum. 
"Mae a'jonga anyo riolo bedeng Karaenga, terus naciniki konkonna 
angemu-ngemu je'ne, battu mange, nacinimi joka bungunga tolo-toloro' 






Indonesia, dulu raja berburu dihutan dan melihat anjingnya menjilat jilat air, 
rajapun mendekati dan melihat ada sumur sembilan sejajar, saat itu sumur 
itu dibentuk,"Kata Nenek Bau. Seiring tahun, warga merasakan keanehan 
ditempat tersebut bahkan sekali kali ada penampakan perempuan berambut 
panjang duduk disekitar sumur tersebut, maka dijadikanlah sumur sembilan 
sebagai sumur sakral, hingga datanglah masyarakat berniat hajatan kepada 
tuhan sambil mengikat tali di batang pohon dan akar pohon, jika niatanya 
dikabulkan, maka pengunjung tersebut akan kembali lagi melepas tali itu 




Sekitar tahun 1980 Karaeng Loka diberi amanah untuk menjabat 
sebagai Kepala Desa pertama di Desa Bontorappo, Iapun melakukan 
renovasi pada SumurSembilan tersebut dengan memberi tegel masing-
masing samping ke Sembilan sumur itu, dan hingga kini sumur Sembilan 
tidak pernah lagi direnovasi. Setelah direnovasi, pengunjung semakin 
banyak berdatangan, bahkan ada yang sampai dari Sinjai, Bulukumba, 
Bantaeng, Takalar, bahkan sampai Makassar. Konon katanya, pengunjung 
yang datang itu bisasanya bukan untuk berwisata, tetapi mereka mereka 
lebih banyak melakukan ritual meminta sesuatu di sumur-sumur itu. 
Permandian ini merupakan peninggalan raja-raja Binamu kab. Jeneponto 
yang bisa disebut dengan permandian sembilan sumur. 








Menurut Saudara Andri salah satu tokoh pemuda di desa Bontorappo 
tempat sumur ini berada, bahwa sumur ini menjadi sumber mata air pertama 
pada masyarakat  di Kampung ini. Dulunya disumur inilah tempat 
pengambilan air untuk masyarakat disini, karena katanya air di Sumur ini 
tidak pernah kering atau tidak pernah habis, meskipun musim kemarau 
sumur ini tetap saja ada airnya jadi disinilah masyarakat sangat bergantung 
pada Bungung Salapang ini.
11
 
B. Teori Persepsi 
Menurut Kamus besar Bahasa Indonesia Persepsi adalah Tanggapan 
(penerimaan) lansung dari sesuatu; serapan: Proses seseorang mengetahui 
melalui panca ideranya.  Persepsi Secara etimologi adalah berasal dari 
bahasa Inggris yaitu perception atau bahasa Latin yaitu perceptio dari kata 
percipare yang artinya menerima atau mengambil.
12
 Sedangkan menurut 
terminologi  makna persepsi dapat dilihat dari beberapa rumusan arti atau 
pengertian, baik yang terdapat dalam kamus maupun dari pendapat para 
ahli. 
Dalam Kamus Psikologi yang dikemukakan oleh James Patrick 
Chaplin Persepsi adalah: 
1. Proses mengetahui dan mengenali objek atau kejadian objek dengan 
bantuan indera. 
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2. Kesadaran dari proses-proses organisis.  
3. (Titchener) satu kelompok penginderaan dan penambahan arti-arti 
yang berasal dari pengalaman masa lalu.   
4. Variable yang menghalangi atau ikut campur tangan, berasal dari 
kemampuan organisme untuk melakukan pembedaan di antara 
perangsang-perangsang. 
5. Kesadaran intuitif mengenai kebenaran langsung atau keyakinan 
yang serta merta tentang sesuatu.13 
  Persepsi dalam arti sempit ialah penglihatan, bagaimana cara 
seseorang melihat sesuatu, sedangkan dalam arti luas ialah pandangan atau 
pengertian, yaitu bagaimana seseorang memandang atau mengartikan 
sesuatu.
14
 Melalui persepsi manusia terus menerus mengadakan hubungan 
dengan lingkungan sekitarnya. Hubungan ini dilakukan lewat panca 
inderanya, yakni indera pendengaran, perasaan, penglihatan, perabaan, dan 
indera penciuman. 
Fieldman:1999 Menyatakan bahwa “Perception a constructive 
process by which we go beyond the stimuli that are presented to us and 
attempt to construct a meaningful situation.” Menurut Fieldman Persepsi 
merupakan sebuah proses kontruktif dimana kita menerima stimulus dan 
berusaha untuk memahami situasi yang bermakna. Kemudian Morgan:1987 
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menyatakan “Perception refers to theway the work, sound, feel, tastes, or 
smell.In other works, perception can be defined as whatever is experienced 
by a person” yaitu persepsi mengacu pada cara kerja, suara, rasa, selera, 
atau bau. dengan kata lain, persepsi dapat didefinisikan apapunyang dialami 
seseorang. 
Persepsi merupakan suatu proses tentang petunjuk-petunjuk inderawi 
dan pengalaman masa lampau yang relevan diorganisasikan untuk 
memberikan kepada kita gambaran yang terstruktur dan bermakna pada 
suatu situasi tertentu. Senada dengan proses dimana kita menafsirkan dan 
mengorganisasikan pola stimulus dalam lingkungan. Gibson dan Donely 
menjelaskan bahwa persepsi adalah proses  pemberian arti terhadap 
lingkungan oleh seorang individu.
15
 Persepsi juga dapat mengandung suatu 
proses dalam diri untuk mengetahui dan mengevaluasi sejauh mana kita 
mengetahui orang lain. Pada proses ini kepekaan dalam diri seseorang 
terhadap lingkungan sekitar mulai terlihat. Cara pandang akan menentukan 
kesan yang dihasilkan dari proses persepsi. Proses interaksi tidak dapat 
dilepaskan dari cara pandang atau persepsi satu individu terhadap individu 
yang lain, sehingga memunculkan apa yang dinamakan persepsi 
masyarakat. Persepsi masyarakat akan menghasilkan suatu penilain 
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Persepsi dapat membuat individu menyadari, dan mengerti tentang 
keadaan lingkungannya yang ada disekitarnya, dan juga tentang keadaan 
diri individu yang bersangkutan. Dengan demikian dapat dikemukakan 
bahwa dalam persepi stimulus dapat datang dari luar individu, tetapi dapat 
juga datang dari dalam diri individu yang bersangkutan. Bila yang 
dipersepsikan dirinya sendiri sebagai objek persepsi, inilah yang disebut 
persepsi diri atau dalam istilah inggris disebut “self perception” karena 
dalam persepsi itu merupakan aktivitas yang integrated, maka seluruh apa 
yang ada dalam diri individu seperti perasaan, pengalaman, kemampuan 
berfikir, kerangka acuan, dan aspek-aspek lain yang ada dalam individu 
akan ikut berperan dalam persepsi tersebut. Berdasarkan atas hal tersebut 
dapat dikemukakan bahwa dalam persepsi itu sekalipun stimulus sama, 
tetapi karena pengalaman tidak sama, kemampuan berfikir tidak sama, 
kerangka acuan tidak sama, adanya acuan tidak sama, adanya kemungkinan 
hasil persepsi antara individu satu dengan individu yang lain tidak sama. 
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Menurut Gibson bahwa persepsi muncul karena adanya kecenderungan 
terhadap masyarakat, baik dilingkungan maupun diorganisasi yang menjadi 
kesenjangan dalam diri manusia. Tetapi persepsi muncul karena adanya 




Persepsi bertautan dengan cara mendapatkan pengetahuan khusus tentang 
kejadian pada saat tertentu, maka persepsi terjadi kapan saja stimulus 
menggerakkan indera. Dalam hal ini persepsi diartikan sebagai proses 
mengetahui atau mengenali objek dan kejadian obyektif dengan bantuan indera 
cara pandang, persepsi timbul karena adanya respon terhadap stimulus. 
Stimulus yang diterima seseorang sangat komplek, stimulus masuk kedalam 
otak, kemudian diartikan, ditafsirkan serta diberi makna melalui proses yang 
rumit baru kemudian dihasilkan persepsi. Dalam hal ini, persepsi mencakup 
penerimaan stimulus (inputs), pengorganisasian stimulus dan penerjemahan 
atau penafsiran stimulus yang telah diorganisasi dengan cara yang dapat 
mempengaruhi perilaku dan membentuk sikap, sehingga orang dapat cenderung 
menafsirkan perilaku lain sesuai dengan keadaannya sendiri.
19
 
Presepsi agama budaya merupakan agama yang diciptakan dan 
dikembangkan oleh manusia sebagai sebuah bagian dari kebudayaannya atau 
dapat dikatakan bahwa agama yang dianut oleh umat manusia sebagai sistem 
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peribadatan saja tetapi juga sebagai kekuatan yang mendorong terbitnya 
kebudayaan. Kebudayaan Islam juga dikemukakan oleh Nasir dalam berbagai 
tulisannya menjelaskan mengenai asas kebudayaan islam? yaitu kebudayaan 
Islam bukanlah terbatas hanya berupa apa yang hanya dapat ditangkap oleh 
ilmu-ilmu keagamaan tradisional seperti ilmu fikih, ekonomi, ilmu politik, ilmu 
sosial, ilmu fisika dan semuannya mencakup dalam ilmu social dan alam.
20
 
Kebudayaan dapat diibaratkan sebagai „„pisau bermata dua‟‟ disatu sisi 
diarahkan untuk berdakwah kepada mereka yang berpendidikan Barat, tapi 
disisi yang lain ditunjukkan kepada umat Islam sendiri agar mereka 
membersihkan tauhid, menghidupkan semangat kebudayaan yang berdasarkan 
pada ajaran-ajaran islam yang mengandung roh intiqad. Atau dengan 
keterangan lain, pandangan dan dakwah Natsir selalu diarahkan kepada dua 
jurusan, pertama kepada kalangan luar yakni dalam hal ini mereka yang 
mungkin secara formal telah menyatakan diri sebagai orang islam yang tertarik 
lebih dalam pada ajaran Islam sedangkan kalangan dalam yaitu mereka yang 
memang telah menjadi pemeluk teguh namun masih dinilai keliru dalam 
menjalankan ajaran-ajaran Islam. Agama sangat penting dalam membangun dan  
membangkitkan akal agar manusia memakainya dengan sebaik-baiknya sebagai 
suatu nikmat ilahi yang maha indah. Namun, dipihak lain ia juga mengingatkan 
fungsi agama dalam membatasi akal atau mengendalikan akal. Agama datang 
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dengan menurut pada aliran yang benar, dalam hal ini Islam dating bukan untuk 
melepaskan akal seperti ketika kita melepaskan kuda ditengah padang.
21
 
   Agama Islam itu sendiri dapat diamati dengan dua paradigma yang 
berbeda. Pertama yaitu kaum muslimin yang pandangan hidupnya diwarnai 
oleh kerangka berpikir yang terbentuk dalam tradisi pengajaran atau pendidikan 
agama seperti yang tercermin dalam ilmu-ilmu agama tradisional seperti Fiqih, 
ilmu Kalam dan ilmu tassawuf. Yang lain adalah golongan atau lapisan 
masyarakat yang baru timbul dari hasil pendidikan sekolah-sekolah barat yang 
mulai membentuk suatu sistem budaya yang biasa dikenal sebagai cultural 
universal. Sistem budaya dilingkungan umat islam bersifat dualisme terutama 
dilingkungan yang disebut modernis islam. Hal ini dapat dilihat dari usaha-
usaha gerakan islam dibidang pendidikan. Seperti sekolah muhamdiyah atau al-
islam di Solo, memperhatikan upaya gerakan islam untuk menitegrasikan dua 
sistem budaya yang dualistik itu, yaitu dengan memasukkan unsur pengajaran 
umum disekolah-sekolah islam serta sistem pendidikan klasikal dalam 
pendidikan agama. Misalnya, para tidak lagi lansung mendasarkan diri pada 
kitab-kitab klasik yang biasa disebut sebagai kitab kuning melaikan pada buku-
buku pelajaran yang dikarang sendiri.
22
     
Deskripsi diatas menunjukkan bahwa islam dan tradisi merupakan dua hal 
yang berbeda tapi perwujudannya dapat saling bertaut, saling mengisi saling 
mempengaruhi serta saling mewarnai perilaku seseorang. Islam merupakan 
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suatu norma yang ideal sedangkan tradisi merupakan suatu hasil dari budidaya 
manusia. Tradisi bersumber dari ajarn nenek moyang, adat istiadat setempat dan 
hasil pemikiran masyarakat itu sendiri. Islam berbicara mengenai ajaran yang 
ideal sedangkan tradisi merupakan realitas atau kenyataan dari kehidupan 
manusia dan lingkungannya.
23
   
Islam menginginkan suatu masyarakat ideal yang seimbang antara 
kepentingan material dengan kepentingan spiritual, saling mencintai serta saling 
mengasihi sesama umat manusia dan bukannya saling menindas. Pandangan 
hidup umat muslim tersebut dapat diukur melalui beberapa hal, yaitu: 
1. Tujuan hidup umat muslim adalah semata-mata mencari ridho dari Allah swt. 
Pandangan ini akan membuat manusia semakin kuat pendiriannya atau tidak 
mudah berpengaruh oleh perubahan social yang bertentangan dengan tujuan 
hidupnya.  
2. Fungsi hidup umat muslim adalah sebagai khalifah dimuka yang diberi 
tanggung jawab untuk menegakkan kebenaran dan membasmi kemungkaran. 
3. Tugas hidup umat muslim adalah melaksanakan perintah Allah dan menjauhi 
segala larangan-Nya atau dalam bahasa lain tugas hidupnya untuk beribadah. 
4. Alat hidup umat muslim adalah harta yang dicarinya merupakn alat hidup 
untuk mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat. Maka dalam mencari harta, 
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ia tetap berpegang teguh pada nilai-nilai islam sehingga hartanya sebagai 
saran ibadah pada allah swt.
24
 
C. Aqidah Islam 
1. Pengertian Aqidah 
Secara etimologis, aqidah berakar dari kata „aqadaya‟qidu,  aqdan-
„aqidata. „Aqdan berarti simpul, ikatan, perjanjian dan kokoh. Setelah 
terbentuk menjadi „aqidah berarti keyakinan. Relevansi antar arti kata 
„aqdan dan aqidah adalah keyakinan itu tersimpul dengan kokoh di dalam 
hati bersifat mengikat dan mengandung perjanjian.
25
 Aqidah adalah 
kepercayaan yang tersimpul dihati. Aqaid adalah jama‟ dari aqidah. I‟tiqad 
berarti kepercayaan (keimanan) yang tersimpul dalam hati.
26
 
Secara terminologi, terdapat beberapa definisi yakni seperti yang 
dikemukakan oleh Hasan Al Banna; Menurut Hasan Al Banna, Aqa‟id 
(bentuk Jamak dari Aqidah) adalah beberapa perkara  yang wajib diyakini 
kebenarannya oleh hati, mendatangkan ketentraman jiwa, menjadi 
keyakinan yang tidak tercampur sedikitpun dengan keragu-raguan. 
Kemudian Menurut Abu Bakar Al Jazairi, aqidah adalah sejumlah 
kebenaran yang dapat diterima secara mudah oleh manusia berdasarkan 
berdasarkan akal, wahyu, dab fitrah. Kebenaran itu dipatrikan oleh manusia 
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di dalam hati seta diyakini keshalihan dan keberadaanya dan ditolak segala 
sesuatu yang bertentangan dengan keberadaan itu. 
Untuk menunjukan Aqidah yang murni sesuai dengan tuntunan al-
Qur‟an dan sunnah Rasulullah saw. Diperlukan adanya pelaksanaan 
ceramah intensif sehingga diharapkan fitrah beragama yang dibawah oleh 
manusia sejak lahirnya dapat tetap dipertahankan.  Maka aqidah sangat 
diperlukan dalam hal ini, itulah sebabnya kenapa rasulullah saw, selama 13 
tahun periode mekkah memusatkan dakwanya untuk membangun Aqidah 
yang benar dan kokoh. Sehingga bangunan Islam dengan mudah bisa berdiri 
di periode madinah dan bangunan itu akan bertahan terus sampai hari 
kiamat.
27
 Terdapat banyak ayat yang menjelaskan pokok aqidah, yang 
dalam Al-Qur‟an, aqidah ini identik dengan keimanan, karena keimanan 
merupakan pokok-pokok dari aqidah islam. Ayat-ayat Al-Qur‟an yang 
memuat kandungan aqidah Islam, antara lain Q.S Al-Baqarah/2: 285 
                             
                           
                
 :
 nmhameereT 
“Rasul telah beriman kepada Al Quran yang diturunkan kepadanya dari 
Tuhannya, demikian pula orang-orang yang beriman. semuanya beriman 
kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya dan rasul-rasul-Nya. 
(mereka mengatakan): "Kami tidak membeda-bedakan antara seseorangpun 
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(dengan yang lain) dari rasul-rasul-Nya", dan mereka mengatakan: "Kami 
dengar dan Kami taat." (mereka berdoa): "Ampunilah Kami Ya Tuhan Kami 
dan kepada Engkaulah tempat kembali."
28
 
   
2. Faktor-faktor yang membentuk Aqidah 
Gustave Lebon, menerangkan bahwa faktor-faktor yang membentuk aqidah 
seseorang ada dua macam faktor, yaitu: 
a. Faktor yang tumbuh dari dalam, ialah: 
1. Perangai 
2. Contoh teladan yang utama yang dipandang sebagai suatu 
kesempurnaan yang harus dicapai. 
3. Kebutuhan-kebutuhan hidup, makanan, minuman,  danlain 
sebagainya 
4. Sesuatu yang disukai manusia dan  dicintainya 




b. Faktor-faktor yang tumbuh dari luar,ialah: 
1. Urusan-urusan yang belum jelas diketahui yang memerlukan 
penjelasan, yaitu sesuatu yang mendorong manusia kepada 
mengetahui penjelasan. Dalam hal ini manusia segera membenarkan 
suatu penjelasan yang orang berikan kepadanya dan inilah sumber 
dari berbagai esalahan. 
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2. Mereka puas menerima suatu aqidah lantaran pengaruh lingkingan, 
atau pengaruh pidato, atau pengaruh harian yang berkembang, atau 
buku-buku yang tersebar atau anjuran seorang yang mempunyai 
wibawa atau pengaruh. 
3. Tanggapan-tanggapan yang mulai timbul, yaitu sesuatu sifat atau 
hokum yang bergelimang di dalam dada tentang sesuatu urusan yang 
tadinya tidak diketahui. 
4. Ucapan-ucapan yang disebutkan oleh propagandis (da‟i) yang 
diucapkan untuk menyeru masyarakat kepada sesuatu aqidah. 
5. Gambar-gambar baik terlukis di hati atau terlukis di tulisan seperti 
lukisan. Tetapi pengaruh gambar yang tertulis adalah sangat besar 
pada diri manusia.  Kita cukup mengetahui gambar-gambar yang 
dimuat dalam majalah-majalah dan lain-lain dan karikatur-karikatur 
dalam mengarahkan manusia kepada sesuatu yang dimaksud. 
6. Persangkaan-persangkaan yang selalu menyertai manusia semenjak 
dari masa kecilnya hingga Dia mengakiri masa 
haytnya.Persangkaan-persangkaan itulah yang mendorong manusia 
berjalan terus tanpa memikirkan akibat-akibatnya. 
7. Keadaan-keadaan yang memaksa, yaitu situasi dan suasana, sebagai 
keadaan peperangan yang mendorong manusia kepada menganggap 







Menurut Lebon, untuk membentuk aqidah tidaklah diperlukan 
berwujudnya seluruh faktor-faktor yang telah diterangkan itu. Bahkan untuk 
membentuk aqidah, cukuplah faktor lingkungan, pewarisan dan penularan 
sebagai masa sekarang ini.
30
 
Pengaruh Aqidah terhadap perorangan dan masyarakat dan kebutuhan 
manusia kepada aqidah, Karena aqidah mempunyai pengaruh yang besar 
terhadap pikiran dan kehendak manusia. Seorang pemikir yang memikirkan 
sesuatu urusan tak dapat membersihkan akalnya dari pengaruh aqidahnya di 
waktu dia memikirkan itu. Karena itu jalan-jalan yang ditempuh manusia dalam 
berpikir dan dala menetapkan hukum atas sesuatu adalah mengikuti aqidahnya. 
Karena Aqidah yang benar adalah sendi bagi pikiran yang lurus, pendapat yang 
benar dan usaha yang penuh bijaksana. Dialah tiang tonggak bagi kesempurnaa 
manusia dan sandaran yang kuat bagi budi pekerti manusia. Pikiran-pikiran 
yang bersimpang siur, pekerjaan-pekerjaan yang jahat apabila manusia berusaha 
membalikkan kepada sebab-sebab timbulnya kepada sumber-sumbernya, 
tentulahakan ditemukan bahwa sebab dan sumbernya adalah aqidah yang keliru 
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3. Tujuan Aqidah Islam 
Berdasarkan uraian di atas, dapat dikemukakan beberapa tujuan aqidah 
Islam yang semestinya diketahui supaya dapat diaplikasikan pada setiap 
aktivitas dalam kehidupan agar selalu mengarah kepada Allah swt, yaitu: 
a. Memupuk dan mengembangkan potensi-potensi ketuhanan yang ada 
sejak lahir.  
Hal ini karena manusia sejak di alam roh sudah mempunyai fitrah 
ketuhanan, sebagai firman Allah dalam Q.S. Al-Araf/7: 172-173: 
                        
                             
                       
                 : 
Terjemahan: 
“Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan anak-anak 
Adam dari sulbi mereka dan Allah mengambil kesaksian terhadap jiwa 
mereka (seraya berfirman): "Bukankah aku ini Tuhanmu?" mereka 
menjawab: "Betul (Engkau Tuban kami), Kami menjadi saksi". (kami 
lakukan yang demikian itu) agar di hari kiamat kamu tida mengatakan: 
"Sesungguhnya Kami (Bani Adam) adalah orang-orang yang lengah 
terhadap ini (keesaan Tuhan)". Atau agar kamu tidak mengatakan 
"Sesungguhnya orang-orang tua Kami telah mempersekutukan Tuhan 
sejak dahulu, sedang Kami ini adalah anak-anak keturunan yang 
(datang) sesudah mereka. Maka Apakah Engkau akan membinasakan 
Kami karena perbuatan orang-orang yang sesat dahulu?".  
 
b. Menjaga manusia dari sifat kemusyrikan 
Kemungkinan manusia untuk terperosok kedalam kemusyrikan 






ucapan maupun kemusyrikan yang bersifat sembunyi-sembunyi yang 
berada di dalam hati. Untuk mencegah manusia dari sifat kemusyrikan 
tersebut, maka diperlukan tuntutan yang jelas tentang kepercayaan 
terhadap Tuhan yang maha Esa. 
c. Menghindari pengaruh dari akal yang menyesatkan 
Menghindari akal yang sesat Ahmad Saransi menyatakan dalam 
bukunya yakni Walaupum manusia diberi oleh Allah kelebihan berupa 
akal pikiran, manusia sering tersesat oleh akal pikirannya, seshingga akal 
pikiran manusia perlu di bimbing oleh aqidah Islam Dalam bidang 
kepercayaan, persentuhan dan pembauran banyak terjadi. Terjadinya 
persentuhan tersebut dimungkinkan karena pada waktu masuknya agama 
Islam di Sulawesi Selatan, kepercayaan lama dalam berbagai segi 
diIslamkan dan ditolerir dengan pemberian makna-makna Islami oleh 
penganjur agama waktu itu. 
32
 Sehingga dapat terlihat bahwa semua 
simbol-simbol yang dipakai pada upacara atau pelaksanaan tradisi 
mempunyai makna yang sejurus dengan agama.  
Orang yang percaya kepada Tuhan tidak sekedar mengharapkan 
keselamatan di dunia, melainkan keselamatan hidup di akhirat. Setiap 
manusia beragama pasti mengharapkan kebahagiaan abadi di surga dan 
di sisi Tuhan. Iman, penyerahan hidup kepada Tuhan merupakan dasar 
bagi orang beragama untuk berharap agar kelak dapat berpartisipasi 
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dalam kehidupan abadi di akhirat. Pengharapan membuat manusia 
mampuu keluar dari dirinya sendiri menuju Tuhan.
33
 
Tiap suku atau bangsa  mempunyai adat istiadat tertentu yang 
diwariskan dari nenek moyangnya. Dipandang baik bagi orang-orang 
yang mengikutinya dan dipandang buruk bagi siapa yang melanggarnya. 
Oleh karena itu, orang berusaha mendidik  anak-anaknya agar dapat 
mengikuti adat istiadat yang ada dan jangan sampai melanggarnya.
34
  
Kepercayaan yang terdiri dari syahadat-syahadat dan mitos-mitos 
(dongeng-dongeng), dan pengalaman- pengalaman (ibadat) yang terdiri 
atas upacara-upacara keagamaan dan peribadatan, membantu untuk 
mencapai tujuan. Kepercayaan tidak hanya mengakui keberadaan benda-




Kebiasaan Masyarakat mengunjungi Bungung Salapang (sumur 
Sembilan) disamping ingin rekreasi (liburan) tapi juga ingin menunaikan 
hajat (nazar), sebagian masyarakat meyakini bahwa ketika dia meminta 
keinginan (nazar) maka dia mengunjungi tempat ini, dan bila 
keinginannya sudah terwujud masyarakat ini pergi ketempat ini 
(Bungung Salapang). Kebudayaan, adat ataupun tradisi dikenal dalam 
islam dengan istilah „Urf. Urf  mempunyai tempat dalam hukum islam 
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sepanjang tidak bertentangan dengan sumber wahyu, yaitu al-Qur‟an dan 
Hadis. Dalam hubungan dengan keberlangsungan hukum adat. Oleh 
karena itu, Nabi Muhammad tidak melakukan tindakan-tindakan 
perubahan terhadap hukum yang ada sepanjang hukum tersebut sesuai 
dengan prinsip-prinsip ajaran Islam yang fundamental. Konsep sunnah 
taqririyyah sendiri sesungguhnya merupakan bukti yang kuat bahwa Nabi 
memang membiarkan keberlakukan beberapa adat setempat yang dapat 
diterima dalam ajaran Islam.
36
 Yang dimaksud dengan sunnah taqririyah 
ialah apabila Rasulullah saw. Melihat suatu perbuatan, mendengar 
perkataan atau mengetahui sesuatu, kemudian beliau diam saja, tidak 
mengingkarinya padahal kalau salah beliau pasti menegurnya. Sebab 




Unsur-unsur kebudayaan atau budaya lokal yang dapat atau harus 
dijadikan sumber hukum ialah yang sekurang-kurangnya tidak 
bertentangan dengan prinsip-prinsip Islam. Unsur-unsur yang 
bertentangan dengan prinsip Islam dengan sendirinya harus dihilangkan 
dan diganti. Inilah makna kehadiran Islam di suatu tempat atau negeri. 
Dalam kaitan itu, Nurcholish Madjid menyatakan bahwa kedatangan 
Islam selalu mengakibatkan adanya tajdīd (pembaruan) pada masyarakat 
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menuju ke arah yang lebih baik, tetapi pada saat yang sama Islam tidak 
mesti distruptif yakni bersifat memotong suatu masyarakat dari masa 
lampaunya semata, melainkan juga dapat ikut melestarikan apa saja yang 
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A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif. 
Penelitian Kualitatif adalah penelitian yang bertujuan untuk mengembangkan 
konsep sensivitas pada masalah yang dihadapi, menerangkan realitas yang 
berkaitan dengan penelusuran teori dari bawah (grounded teory) dan 




Penelitian kualitatif tidak menggunakan istilah populasi, tetapi oleh 
Spradley dinamakan “social situation” atau situasi sosial yang terdiri atas tiga 
elemen yaitu: tempat (place), pelaku (actors), dan aktivitas (activity) yang 
berinteraksi secara sinergis. Situasi sosial tersebut, dapat di rumah berikut 
keluarga dan aktivitas-nya, atau orang-orang disudut-sudut jalan yang sedang 
ngobrol, atau di tempat kerja, dikota, desa atau wilayah suatu negara. Situasi 
sosial tersebut, dapat dinyatakan sebagai obyek penelitian yang ingin diketahui 
“apa yang terjadi” didalamnya. Pada situasi sosial atau obyek penelitian ini 
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peneliti dapat mengamati secara mendalam aktivitas (activity) orang-orang 
(actors) yang ada pada tempat (place) tertentu.
40
 
2. Lokasi Penelitian 
Sesuai dengan judul Skripsi tentang Persepsi Masyarakat Kec. Kelara Kab. 
Jeneponto Terhadap Bungung Salapang lokasi Penelitian ini berada di lingkup 
Kecamatan Kelara Kabupaten Jeneponto Sulawesi Selatan.  
B. Pendekatan Penelitian 
Berdasarkan permasalahan yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah 
bagaimana persepsi masyarakat Kec. Kelara Kab. Jeneponto terhadap Bungung 
Salapang (tinjauan akidah). Adapun metode pendekatan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah: 
a. Pendekatan Antropologi, yaitu dalam hal ini lebih mengutamakan 
pengamatan lansung, bahkan sifatnya partisipatif. Dari sini timbul kesimpulan 
yang sifatnya induktif, mengimbangi pendekatan deduktif yang biasanya 
digunakan dalam pendekatan psikologis. Penelitian antropologi bersifat induktif 
dan grounded yaitu turun ke lapangan tanpa berpijak pada (atau setidaknya 
dengan upaya membebaskan diri dari kungkungan) teori-teori formal yang pada 
dasarnya sangat abstrak. Hal itu, seperti yang dilakukan dibidang sosiologi dan 
lebih-lebih ekonomi yang mempergunakan model-model matematis. 
Pendekatan ini sebenarnya merupakan reaksi terhadap empirisme radikal, 
karena pendekatan ini bertolak dari niat untuk berusaha memahami masyarakat 
                                                          







yang menjadi objek penelitian. Bahkan dalam penelitian partisipatif, 
masyarakat yang mulanya menjadi objek,diikut sertakan sebagai subjek yang 
berusaha memahami diri sendiri dan memberi penjelasan kepada peneliti luar. 
b. Pendekatan Teologi, yaitu suatu pendekatan yang mengamati hubungan 
keagamaan dengan masalah yang diteliti oleh peneliti. Dengan kata lain, 
pendekatan ini mengacu pada dasar-dasar agama atau mengaitkan dengan 
landasan agama secara normatif.  
c. Pendekatan Sosiologis, yaitu suatu pendekatan agama melalui ilmu-ilmu 
sosial, karena didalam agama banyak timbul permasalahan sosial. Melalui 
pendekatan sosioliogi, agama  dapat dipahami dengan mudah karena agama itu 
sendiri diturunkan untuk kepentingan sosial. Dalam Al-Qur‟an misalnya kita 
jumpai ayat-ayat yang berkenaan dengan hunungan antarmanusia, sebab-sebab 




C. Sumber Data 
Proses penelitian ini, sumber data yang akan digunakan adalah data 
primer dan data sekunder. 
1. Data Primer, yaitu data empirik yang diperoleh dari informan penelitian dan 
hasil observasi yang telah diperoleh oleh peneliti dari objek penelitian yang 
telah diperoleh dari informan. Data yang diperoleh langsung dari lokasi 
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penelitian yang bersumber dari Informan terkait, dalam hal ini yang 
dimaksudkan adalah Masyarakat Kecamatan Kelara Kabupaten Jeneponto. 
2. Data Sekunder, yaitu data yang diperoleh melalui telaah kepustakaan yang 
berhubungan dengan objek penelitian seperti; buku-buku, karya ilmiah, dan 
sebagainya. 
D.  Metode Pengumpulan Data 
Adapun metode pengumpulan data yang akan penulis gunakan dalam 
penelitian ini adalah: 
1. Metode Observasi  
Observasi merupakan kegiatan memperhatikan secara akurat, mencatat 
fenomena yang muncul, dan mempertimbangkan hubungan antaraspek dalam 
fenomena tersebut. Observasi dalam rangka penelitian kualitatif harus dalam 
konteks alamiah (naturalistik). Observasi dapat pula dibedakan berdasarkan 
peran peneliti, menjadi observasi partisipan dan observasi non-partisipan (yang 
bukan partisipan). Observasi partisipan adalah observasi yang dilakukan oleh 
peneliti yang berperan sebagai anggota yang berperan serta dalam kehidupan 
masyarakat topik penelitian. Biasanya peneliti tinggal atau hidup bersama 
anggota masyarakat dan ikut terlibat dalam semua aktivitas dan perasaan 
mereka. Selanjutnya, peneliti memainkan dua peran, yaitu pertama berperan 
sebagai anggota peserta dalam kehidupan masyarakat, dan kedua sebagai peneliti 
yang mengumpulkan data tentang perilaku masyarakat dan perilaku individunya. 






sebagai penonton atau penyaksi terhadap gejala atau kejadian yang menjadi 
topik penelitian. Dalam observasi jenis ini peneliti melihat atau mendengarkan 
pada situasi sosial tertentu tanpa partisipasi aktif di dalamnya. Peneliti berada 
jauh dari fenomena topik yang diteliti. Sebagai contoh, peneliti memerhatikan 
aktivitas kelompok dari individu-individu mempergunakan kaca satu arah, atau 
mendengarkan percakapan mereka di balik tabir.
42
 
2. Metode Wawancara  
Wawancara yaitu suatu kegiatan tanya jawab dengan tatap muka (face to 
face) antara pewawancara dan informan tentang masalah yang di teliti, dimana 
pewawancara bermaksud memperoleh persepsi, sikap, dan pola pikir dari yang 
diwawancarai yang relevan dengan masalah yang diteliti.
43
 
3. Studi Dokumentasi  
Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data langsung dan projektif 
struktural dari tempat penelitian. Dokumentasi dimaksudkan untuk melengkapi 
data dari hasil observasi dan wawancara Dokumentasi yaitu teknik pengumpulan 
data berupa tape recorder, catatan atau dokumen yang tersedia serta 
pengambilan gambar di sekitar objek penelitian yang akan dideskripsikan 
pembahasan yang akan membantu dalam penyusunan hasil akhir penelitian. 
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4. Studi Pustaka 
Yaitu dengan membaca buku-buku yang berkaitan dengan masalah-
masalah yang akan dibahas sesuai dengan judul penelitian. 
E. Instrumen Penelitian 
Penelitian kualitatif, yang menjadi instrument atau alat penelitian adalah 
peneliti itu sendiri. Oleh karena itu peneliti sebagai instrumen juga harus 
“divalidasi” seberapa jauh peneliti kualitatif siap melakukan penelitian yang 
selanjutnya terjun ke lapangan. Validasi terhadap peneliti sebagai instrument 
meliputi validasi terhadap pemahaman metode penelitian kualitatif, penguasaan 
wawasan terhadap bidang yang teliti, kesiapan peneliti untuk memasuki obyek 
penelitian, baik secara akademik maupun logistiknya. Yang melakukan validasi 
adalah peneliti sendiri, melalui evaluasi dari seberapa jauh pemahaman 
terhadap metode kualitatif, penguasaan teori dan wawasan terhadap bidang 
yang diteliti, serta kesiapan dan bekal memasuki lapangan.
44
 
F. Tehnik Pengolahan dan Analisis Data 
Tehnik Pengolahan dan Analisi Data yang digunakan dalam penelitian ini 
yakni Reduksi Data. Mereduksi data merupakan kegiatan merangkum, memilih 
hal-hal pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting dan mencari tema dan 
polanya dan membuang yang tidak perlu. Dengan demikian data yang telah  
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direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan 
mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan 
mencarinya bila diperlukan. 
G. Penyajian Data 
Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk 
uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori,flowchart dan sejenisnya.Yang 
paling sering digunakan untuk penyajian data dalam penelitian kualitatif adalah 
dengan teks yang bersifat naratif. 
 
H. Penarikan Kesimpulan 
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif yang diharapkan adalah 
merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat 
berupa deskripsi atau gambaran suatu obyek yang sebelumnya masih remang-
remang atau gelap sehingga setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa 









                                                          










A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Kondisi Geografis Kecamatan Kelara 
Kecamatan Kelara sangat berdekatan dengan Kecamatan Tarowang, 
Bungung Salapang ini terletak di Desa Bontorappo Kecamatan Tarowang 
Kabupaten Jeneponto, Desa Bontorappo dianugrahi oleh Allah swt. Dengan 
sumber daya alam yang cukup melimpah dengan pontensi pertanian dan 
perkebunan yang cukup subur hasil pertanian dan perkebunan tersebut seperti 
beras, jagung, sayur-sayuran dan lain-lain. Selain daya alam yang lumayan 
cukup melimpah, sumber daya manusia yang dimiliki Desa ini juga cukup 
memadai dengan kompetensi yang cukup mempuni pada bidangnya masing-
masing, misalnya pekerja guru, bidan, petani, peternak, pegawai pemerintahan 
dan lain-lain terdapat pula kegiatan-kegiatan ritual yang dulunya biasa 
dillaksanakan oleh masyarakat, tetapi ha tersebut sudah tidak dilakukan lagi. 
Karena hampir kebanyakan masyarakat sudah berfokus pada pekerjaannya 
masing-masing seperti guru, petani, pegawai pemerintahan dan peternak, arena 
Hal tersebut tentunya dapat menjadi pilar penopang kemajuan di Desa ini agar 
bisa jadi ebih bai agi di masa depan. Berhubung penulis disini melakukan 
penelitian mengenai paham atau kepercayaan Masyarakat ecamatan elara 
terhadap Bungung Salapang, yakni bagaimana masyarakat Kecamatan Kelara 







penulis akan mengemukakan secara terperinci letak geografis Kecamatan 
Kelara Kabupaten Jeneponto.  
Kecamatan  Kelara  terletak di Kabupaten Jeneponto. Kecamatan Kelara 
terdiri atas 10 desa/kelurahan . Jarak desa/kelurahan menuju ibukota Kecamatan  
ataupun ibukota Kabupaten berkisar 0-11 km. Desa Bontonompo adalah salah 
satu desa  dari  Kecamatan  Kelar  yang  letaknya paling jauh dari ibukota 
Kecamatan yaitu sekitar 11 km. 
46
 
Peta Administratif Kecamatan Kelara Kabupaten JenepontoSecara 
Administratif Kecamatan Kelara berbatasan dengan : 
a. Sebelah Utara : Kecamatan Rumbia 
b. Sebelah Timur : Kabupaten Bantaeng 
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c. Sebelah Selatan : Kecamatan Turatea 
d. Sebelah Barat : Kabupaten Gowa 
Luas kecamatan Kelara 43,95 km² meliputi dua kelurahan dan delapan 
desa, yakni Kelurahan Tolo, Kelurahan Tolo Selatan, Desa Bontolebang, Desa 
Samataring, Desa Tolo Barat, Desa Bonto Nompo, Desa Gantarang, Desa 
Tombolo, Desa Tolo Timur, dan Desa Tolo Utara.  
Tabel 4.1. Luas Wilayah Kecamatan Kelara tahun 2015 
 
Berdasarkan hasil pengamatan pada tabel 4.1 diatas menunjukkan bahwa 
Desa yang memiliki luas wilayah paling besar adalah desa Tolo Timur dengan 
luas wilayahnya yakni 6,06 km², dan desa dengan luas yang paling kecil adalah 
desa Tolo Barat.  
  
No. Desa/Kelurahan Luas (Km²) Persentase 
1. Tolo Selatan 3,62 8,24 
2. Bontolebang 3,19 7,26 
3. Samataring 6,04 13,74 
4. Gantarang 3,73 8,49 
5. Tolo 5,92 13,48 
6. Bonto Nompo 3,75 8,53 
7. Tolo Barat 2,17 4,94 
8. Tombolo 3,75 8,53 
9. Tolo Timur 6,06 13,79 
10. Tolo Utara 5,72 13,01 










2. Keadaan Penduduk 
Penduduk di Kecamatan Kelara berjumlah  27.194  orang yang terdiri atas 
12.883  pria  dan  14.311 wanita. Sedangkan jumlah rumah tangga yang terdata 
ditahun 2015 adalah sebanyak 6.449 rumah tangga.   Jadi, rata-rata banyaknya 
anggota rumah tangga dalam satu rumah tangga adalah 4 0rang.  
Tabel 4.2. Kepadatan penduduk Kecamatan Kelara menurut Desa/Kelurahan 
No. Desa/Kelurahan 2011 2012 2013 2014 2015 
1.. Tolo 1002 1005 1007 1009 1011 
.2. Bontolebang 537 538 540 541 542 
3. BontoNompo 281 281 282 283 283 
4. Gantarang 482 483 487 485 489 
.5. Tolo Timur 564 566 567 568 569 
6. Tolo Utara 635 637 638 640 541 






















Jumlah 613 615 616 617 619 
  Sumber: BPS Kabupaten Jeneponto 
 
 Jumlah Penduduk Kecamatan Kelara paling banyak berada di Kelurahan Tolo 
Barat, yaitu berkisar 1445 orang ditahun 2015. Sedangkan jumlah penduduk paling 
sedikit berada di Desa Samataring, yaitu 249 orang sampai pada tahun 2015. 
Dengan luas wilayah 43,95 km²  dan jumlah penduduk 27.194 orang. Kepadatan 






km² , tahun 2013 sekitar 616 jiwa per km², dan tahun 2014 kepadatannya berkisar 
617 jiwa per km², dan sampai pada tahun 2015 kepadatan penduduk Kecamatan 
Kelara mencapai 619 jiwa per km². 
Tabel 4.3. Penduduk Jenis Kelamin dirinci per Desa/Kelurahan di Kecamatan 
Kelara tahun 2015 
Sumber: BPS Kabupaten Jeneponto  
3. Keadaan Sosial Masyarakat dan Pendidikan di Kec. Kelara 
Corak kehidupan di daerah Kecamatan Kelara bisa dikatakan  masih 
tergolong tradisional. Meskipun  letaknya tidak jauh dari Ibukota kabupaten. 
Namun masyarakatnya cenderung memiliki ciri yang didasarkan pada ikatan 
kekeluargaan yang erat. Mereka sangat menjunjung tinggi yang namanya rasa 





1. Tolo 2.883 3.103 5.986 
2. Bontolebang 804 925 1.729 
3. Tolo Barat 1.526 1.609 3.135 
4. Tolo Selatan 1.666 1.877 3.543 
5. Gantarang 871 953 1.824 
6. Bonto Nompo 527 535 1.062 
7. Samataring 710 796 1506 
8. Tolo Utara 1.717 1.949 3.666 
9. Tombolo 606 688 1.294 
10. Tolo Timur 1.573 1.876 3.449 






memiliki unsur gotong royong yang kuat. Hal ini dapat dimengerti karena 
penduduk di Kecamatan Kelara ini sebagian besar adalah penduduk desa yang 
merupakan “face to face group” dimana mereka saling mengenal betul seolah 
mereka mengenal dirinya sendiri. Dari segi keagamaan sendiri, hampir semua 
penduduk Kecamatan Kelara adalah beragama Islam yaitu sebanyak 27.185 
orang atau 99,97 % (persen), kemudian jumlah tempat ibadah cukup memadai 
karena terdapat 44 mesjid dan 44 langgar/mushallah serta tedapat pula 
Organisasi Keagamaan seperti Remaja Masjid dan Pondok Pengajian, hal ini 
dapat di lihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.4. Banyaknya Organisasi Keagamaan Di Kecamatan Kelara 
Menurut Desa/Kelurahan, pada Tahun 2015  
No. Desa/Kelurahan Remaja Mesjid Pondok Pengajian 
1. Tolo 4 9 
2. Bontolebang 4 2 
3. Tolo Barat 4 6 
4. Samataring 3 2 
5. Tolo Selatan 4 5 
6. Gantarang 3 1 
7. Bonto Nompo 4 - 
8. Tolo Utara 8 3 
9. Tombolo 3 1 
10. Tolo Timur 7 4 
Jumlah 44 33 
 Sumber: BPS Kec. Kelara Kab. Jeneponto  
Kemudian pada bidang Pendidikan diKecamatan Kelara yakni pada tahun 
ajaran 2014/2015 terdapat beberapa tingkatan Sekolah yaitu mulai dari TK, SD, 






dengan 196 Murid dan 18 Guru, ditingkat SD (Sekolah Dasar) baik itu SD 
Negeri maupun SD Swasta sebanyak 25 Sekolah dengan 3.329 orang Murid dan 
292 Orang Guru,dan ditingkat SLTP sebanyak 4 Sekolah dengan 768 orang 
murid dan 85 orang Guru, sedangkan ditingkat SLTA/SMA sebanyak 2 Sekolah 
dengan 1.182 orang murid dan 87 orang Guru. Selain sekolah umum seperti SD, 
SLTP dan SLTA terdapat pula Sekolah dibawah naungan Kementrian Agama 
seperti MI (Madrasah Ibtidaiyah), MTs (Madrasah Tsanawiyah) dan MA 
(Madrasah Aliyah) yaitu Madrasah Ibtidaiyah sebanyak 1 Sekolah dengan 
jumlah 111 orang murid dan 13 orang Guru, Madrasah Tsanawiyah yang secara 
keseluruhan muridnya berjumlah 958 orang dan 13 orang Guru, kemudian 
Madrasah Aliyah terdapat 3 sekolah yang jumlah muridnya mencapai 155 orang 
murid dan mempunyai 50 orang Guru.
47
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B.  Asal Usul Ditemukannya Bungung Salapang 
Kabupaten Jeneponto terdiri dari beberapa kecamatan, salah satunya 
adalah Kecamatan Kelara. Kecamatan Kelara merupakan kecamatan yang 
mata pencarian penduduknya beragam seperti pegawai di perkantoran, 
pegawai rumah sakit, petani, dan peternak.
48
 Sehingga tidak sedikit 
masyarakatnya mengunjungi tempat-tempat yang dianggap sakral, seperti 
mengunjungi Bungung Salapang.         
Awal mula ditemukannya Bungung Salapang, atau dalam bahasa 
Indonesianya Sumur Sembilan yang kini banyak dikunjungi oleh 
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masyarakat Kelara, bukan hanya masyarakat dari Jeneponto, tapi juga dari 
luar kabupaten Jeneponto yang ada di Sulawesi Selatan datang ke lokasi 
tersebut untuk berhajatan. Diketahui lokasi tersebut awalnya adalah hutan 
tempat berburuhnya para raja. Saat itu, Raja Karaeng Bontorappo atau nama 
sebutannya Karaeng Tupalo datang kehutan berburu bersama seekor 
anjingnya sekitar tahun 1943, tidak lama raja melihat anjingnya minum 
disemak-semak, Raja mencoba mendekati anjingnya dan melihat ada sumur 
Sembilan buah dengan pondasi batu tersusun. Saat itulah raja 
menyampaikan ke masyarakat sekitar adanya sumur Sembilan berbentuk 
bulan dengan jumlah Sembilan sumur posisi sejajar. Sumur tersebut 
menjadi semakin terkenal ketika ada orang yang datang untuk mengambil 
air disumur tersebut dan ternyata berkhasiat untuk mengobati penyakit. 
Namun lambat laun masyarakat menjadikan sumur tersebut dan kawasan 
sekitarnya sebagai tempat yang sakral yang dapat mengabulkan segala 




Ketika mengunjungi Sumur ini, Awalnya mayarakat mengunjungi 
sumur ini ingin meminta dilancarkan dan dimakmurkan keinginannya. 
Keinginan tersebut seperti ingin menambah penghasilan dalam usahanya 
atau meminta agar segera dibukakan jodohnya. Prosesi berdoa untuk 
meminta dikabulkannya keinginan ini dilakukan dengan cara memasuki 
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sebuah rumah yang didalam rumah tersebut terdapat batu yang dianggap 
sakral kemudian menyiapkan beberapa sesajen seperti: rokok,, daun sirih, 
nasi ketan hitam, ayam dan lilin merah. Proses ritual dimulai dengan 
pembakaran lilin merah kemudian dilanjutkan berdoa yang dilakukan oleh 
masyarakat yang memiliki hajat/keinginan yang diwakili oleh nenek Bau. 
Nenek Bau inilah yang berperan sebagai orang yang mengantarkan doa 
yang katanya bertindak sebagai perantara untuk meminta hajat/keinginan. 
Setelah melakukan ritual ini nenek Bau diberi imbalan berupa uang, hal ini 
sudah berlansung dan dilakukan oleh masyarakat arena sumur ini dianggap 
sakral. 
Sakral disini berkaitan dengan hal-hal yang penuh dengan misteri baik 
yang sangat mengagungkan maupun yang sangat menakutkan. Semua 
masyarakat memiliki perbedaan antara yang suci dengan yang biasa atau 
sering dikatakan sebagai yang sakral dan duniawi. Meskipun demikian 
hampir tidak ada benda yang ada di surga ataupun di bumi yang pada suatu 
saat belum pernah dianggap sakral oleh sekelompok orang. Kesakralan 
terhadap terwujud karena sikap mental yang didukung oleh perasaan. 
Perasaan kagum tersebut merupakan emosi sakral yang nyata seprti antara 
pemujaan dan ketakutan. Perasaan kagum itu mengakibatkan daya tarik dari 
rasa cinta dan penolakan terhadap bahaya. Jadi sakral dapa diartikan sebagai 






bagi kehidupan sehari-hari atau yang sakral itu tidak bias dipahami dengan 
akal sehat yang bersifat empiric untuk memenuhi kebutuhan praktis.
50
 
Manusia adalah makhluk sosial yang dapat bergaul dengan dirinya 
sendiri, dan orang lain menafsirkan makna-makna obyek-obyek di alam 
kesadarannya dan memutuskannya bagaimana ia bertindak secara berarti 
sesuai dengan penafsiran itu. Bahkan seseorang melakukan sesuatu karena 
peran sosialnya atau karena kelas sosialnya atau karena sejarah hidupnya. 
Tingkah laku manusia memiliki aspek-aspek pokok penting sebagai berikut: 
1. Manusia selalu bertindak sesuai dengan makna barang-barang (semua 
yang ditemui dan dialami, semua unsur kehidupan di dunia ini)  
2. Makna dari suatu barang itu selalu timbul dari hasil interaksi di antara 
orang seorang 
3. Manusia selalu menafsirkan makna barang-barang tersebut sebelum dia 
bisa bertindak sesuai dengan makna barang-barang tersebut. Atas dasar 
aspek-aspek pokok tersebut di atas, interaksi manusia bukan hasil sebab-
sebab dari luar. Hubungan interaksi manusia memberikan bentuk pada 
tingkah laku dalam kehidupannya sehari-hari, bergaul saling 
mempengaruhi. Mempertimbangkan tindakan orang lain perlu sekali, bila 
mau membentuk tindakan sendiri. 
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C. Pandangan Masyarakat Terhadap Bungung Salapang 
Masyarakat dalam memandang Bungung Salapang sangat beragam, 
yaitu persepsi masyarakat ketika mengunjungi Bungung Salapang yang 
beranggapan bahwa mengunjungi Sumur ini adalah suatu tradisi 
(Kebiasaan) yang bersumber dari orang-orang sebelumnya atau dalam hal 
ini leluhur, persepsi masyarakat terhadap Sumur Sembilan ini yang 
beranggapan bahwa berkunjung keSumur ini adalah suatu tradisi 
(Kebiasaan) yang dilaksanakan sebagai bentuk rasa syukur kepada Allah 
swt., dan persepsi masyarakat terhadap Bungung Salapang ini yang 
beranggapan bahwa berunjung keSumur ini adalah suatu tradisi (Kebiasaan) 
yang berfungsi sebagai hiburan bagi masyarakat. 
Masyarakat menurut tata teoritis yang dikemukakan oleh Auguste Comte 
berkenaan dengan gejala-gejala, dinyatakan dalam hukum tiga stadia. Hukum 
ini sebelumnya telah dikemukakan oleh Turgot dan kemudian oleh de Saint 
Simon. Hukum ini berhubungan dengan cara berfikir yang mendasari 
perkembangan masyarakat.  Hukum itu menyatakan bahwa masyarakat-
masyarakat (atau umat manusia) berkembang melalui tiga tahap utama. Tahap-
tahap ini ditentukan menurut cara berpikir yang dominan; teologis, metafisik, 
dan positif. Lebih lagi pengaruh cara pikir yang berbeda-beda ini meluas ke 
pola-pola kelembagaan dan organisasi sosial kemasyarakatan51 Disini Comte 
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mengatakan bahwa dalam tahap teologis masyarakat percaya akan kekuatan 
supernatural, dan agama diatas segala-galanya. Bentuk-bentuk pemikiran 
tahap awal perkembangan atau evolusi manusia ini antara lain adalah 
fetishisme dan anamisme yang menganggap alam semesta ini berjiwa.  
Pemikiran Masyarakat dalam hal ini terkhusus pada pola pemikiran 
masyarakat Indonesia, ternyata di zaman yang segala sesuatu harus bisa 
dikaji secara positivis, ternyata masih terdapat sisa-sisa manusia dengan 
pola pemikiran teologis. Mereka percaya terhadap roh-roh halus, benda-
benda ghaib hingga menunjuk pada ritual-ritual yang tidak bisa dinalar 
secara akal sehat seperti ritual mengunjungi Bungung Salapang dan 
meminta keinginan melalui Nenek Bau dengan membakar lilin merah  
sebagai media untuk mengirimkan do‟a. 
Kepercayaan masyarakat Kecamatan Kelara terkhusus Masyarakat 
Desa Bontorappo Kecamatan Tarowang, karena lokasi Bungung Salapang 
ini terdapat di Desa Bontorappo. Dan masih  ada sejumlah upacara ritual 
dan kepercayaan masih diyakini membawa keberkatan dan perlindungan 
seperti pemujaan tempat dan benda mati, pengeramatan kuburan, dan 
bernazar.  
Pemujaan Tempat dan Benda Mati Diketahui bahwa masyarakat 
Bontorappo dan Kelara masih ada yang memuja tempat-tempat tertentu dan 
benda mati karena dianggap masih mempunyai nilai mistik. Menurut 






mereka meraih kebaikan dan dan menyelamatkan mereka dari bahaya dan 
bencana. Tradisinya, upacara ritual selalu diiringi upacara makan-makan 
bersama. Amalan ini serupa dengan amalan orang Hindu yang masih 
diamalkan.
52
 Masyarakat Kelara dan Desa Bontorappo  juga masih ada yang 
melaksanakan pemujaan terhadap Sumur di mana para masyarakat 
mengunjungi Sumur ini untuk mendapat perlindungan. Amalan lain adalah 
amalan untuk menentukan dan memeroleh rejeki yang lumayan, serta 
amalan mengambil air dan mengikat tali disekitaran lokasi Sumur tersebut. 
Ritual-ritual tersebut masih diyakini dan dilaksanakan oleh masyarakat 
Kelara dan Desa Bontorappo. 
Harus diketahui bahwa amalan tersebut bertentangan dengan agama 
Islam dan merupakan amalan syirik. Pertama, syirik akbâr, yaitu 
menyekutukan Allah SWT.  Dengan sesuatu makhluk, bila berdosa ia 
memohon pertolongan dari makhluk, mengharapkan kepada sesuatu 
ataupun kasihkan sesuatu itu seperti kasih kepada Allah SWT. atau 
menyembelih atau kurban kepadanya, atau bernazar kepadanya. Kedua, 
syirik asgâr, yaitu mengerjakan sesuatu amalan dengan riya atau 
mengerjakan sesuatu bukan karena Allah SWT. semata-mata. Amalan 
tersebut sangat membahayakan sebuah keyakinan dan akidah seorang 
mukmin sejati, sebagaimana firman Allah swt. Dalam Q.S An-Nisa/4:116 : 
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                        
              
Terjemahan: 
Sesungguhnya Allah tidak mengampuni dosa mempersekutukan 
(sesuatu) dengan Dia, dan dia mengampuni dosa yang selain syirik 
bagi siapa yang dikehendaki-Nya. Barangsiapa yang 
mempersekutukan (sesuatu) dengan Allah, maka sesungguhnya Ia 
telah tersesat sejauh-jauhnya (Q.S. al-Nisâ‟/4: 116). 
 
Bernazar sudah menjadi dalam tradisi masyarakat Ketika mereka 
menginginkan sesuatu dan ingin dikabulkan oleh Allah swt.sebagian mereka 
melaksanakan nazar di tempat dan masa tertentu seperti di tempat-tempat 
keramat. Amalan ini adalah amalan yang dilakukan oleh orang-orang 
Jahilliah  terdahulu.
53
 Meskipun demikian, bahwa amalan tersebut masih 
diamalkan oleh sebagian besar masyarakat yang tinggal di Pedesaan dan 
perkotaan. 
Kepercayaan yang dikemukakan masyarakat Kecamatan Kelara 
kabupaten Jeneponto terhadap Berkunjung Ke Sumur Sembilan ini untuk 
meminta hajat/Keinginan dalam kehidupan sosial yakni penulis telah 
wawancara dengan beberapa mayarakat. Beberapa masyarakat menyatakan 
bahwa berkunjung ke Bungung Salapang ini merupakan tradisi/kebiasaan 
yang bersumber dari leluhur. Persepsi ini menunjukkan bahwa kelompok 
masyarakat ini memandang berkunjung keSumur Sembilan ini bila dilihat 
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secara historis masyarakat lebih fokus melihat dari sisi kebiasaan turun-
temurunnya. 
Seperti penuturan salah satu informan dalam hal ini Juru kunci Sumur 
Sembilan. Tanjeng (60 Tahun): 
“Kebiasaan mengunjungi Bungung Salapang ini adalah kebiasaan turun 
temurun dari orang-orang sebelum mereka, karena awalnya hanya yang datang 
hanya Bapak dan Mamanya saja, kemudian bila keinginanya tercapai sepasang 
Suami istri kemudian membawa anak-anaknya untuk mengucapkan rasa syukur 




Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Gurunta‟ (alim Ulama) K.H. 
Abd. Hayyong yang berada di Bontoparang yang menyatakan:  
“Kalau Masyarakat mengunjungi Bungung Salapang karena ingin 
melepaskan rasa kegembiraan dan sebagai ungkapan rasa syukur atas usaha dan 
rejekinya yang lancar boleh-boleh saja, tapi apabila masyarakat ini meyakini 
bahwa karena Sumur inilah yang membuat dirinya tertolong lewat rejeki dan 
sakit itu sudah salah, karena yang menjadi penolong utama itu adalah Allah swt. 
Meskipun nenek Bau ini menjadi perantara untuk mengirimkan doa karena 
sebenarnya biar tidak mengunjungi sumur ini do‟a kita juga pasti aan sampai 
kepada Allah swt. Tapi masih banyak saya lihat masyarakat berkunjung di 
Bungung yang katanya ingin melepas rasa syukur. Kebiasaan mengunjungi 
Bungung Salapang ini  sebenarnya bukanlah suatu kebiasaan yang dilakukan 
oleh Rasulullah dan tidak ada terjadi pada zaman Nabi, karena tidak adanya 
dalil yang pasti mengenai tradisi ini, tentang konsep ibadah itu adalah 
berdasarkan al-Qur‟an dan sunnah. Berzikir itu sangat dianjurkan tapi bukanlah 
dengan cara mengikut sertakan syarat-syarat (ritual di sumur ini) tertentu. 
Tradisi/Kebiasaan mengunjungi Sumur Sembilan ini hanyalah suatu kebiasaan 
yang dilakukan oleh masyarakat dari masa nenek moyangnya sampai saat ini, 
namun dengan demikan tidak ada nya larangan untuk melakukan 
Kebiasaan/tradisi ini, boleh saja dilakukan tapi hukumnya tidak wajib, dimana 
kalau mempercayai pertolongan selain Allah maka itu lah yang tidak 
dibolehkan. Semuanya itu tergantung masyarakat, jika masyarakat mempecayai 
dengan diadakan tradisi ini apalagi mempercayai bahwa karena sumur inilah 
yang memberinya pertolongan”.
55
    
 
Mengunjungi Bungung Salapang ini merupakan tradisi/kebiasaan yang 
dilaksanakan sebagai bentuk rasa syukur karena keinginan dan keselamatan 
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sudah tercapai. Hal ini sejalan dengan apa yang dikatakan oleh informan Lanti 
(48 Tahun) salah satu Pengunjung, yaitu: 
“Awalnya keluarga-keluarga saya yang pertama mengunjungi sumur ini. 
Berkunjung ke bungung salapang ini selain ingin berdoa meminta keselamatan 
tetapi juga datang untuk wisata dan rekreasi, berdoa memohon keselamatan 
baik itu menginginkan rejeki dan keselamatan yang didoakan oleh nenek Bau 
ini. Setelah Nenek Bau berdoa untuk kami maka lansung kami mengikat tali di 
pohon sekitaran sumur ini. Ini Sudah menjadi kebiasaan keluarga kami untuk 




Penulis juga bertemu dengan salah satu Tokoh perempuan di Kecamatan 
Kelara yakni Dra. St. Aniyah, yang mengatakan bahwa kita harus meluruskan 
keyakinan kita bahwa sebenarnya bukan sumur inilah yang memberikan kita 
pertolongan, dan janganlah pernah percaya bahwa sumur ini yang memberikan 
kita rezeki, jodoh dan pertolongan-pertolongan, hal ini dapat merusak 
keyakinan kita kepada Tuhan yakni Allah swt. karena jika ingin meminta 
pertolongan mintalah hanya kepada Allah swt. karena hanya kepadaNya lah kita 
menyembah dan meminta pertolongan.
57
 
Kemudian Penulis juga bertemu dengan sepasang pengantin baru yakni 
Rizal dan Yuli: 
“Kami berkunjung ke Sumur ini untuk memanjatkan rasa syukur karena 
kami berdua ini akhirnya bisa menikah, kami disuruh mengikat Tali disekitar 
wilayah Sumur ini seperti yang diikat di Pohon, supaya barakka‟ (Berkah/Do‟a) 
yang dilakukan oleh Nenek Bau tadi bisa lebih mujarab lagi (lebih bagus) dan 
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Kebiasaan mengunjungi Bungung Salapang ini memberi keberuntungan 
tersendiri khususnya bagi masyarakat sekitar dan luar Kab. Jeneponto, baik itu 
orang tua, sepasang suami istri, dan bahkan para pemuda yang ingin cepat-cepat 
dipertemukan jodohnya. Tidak sedikit kaum pemuda dan pemudi yang meminta 
agar segera berjodoh dan menikah yang katanya terbukti dan telah 
melansungkan pernikahan. Bahkan bukan Cuma masyarakat sekitar Kampung 
ini saja tetapi ada juga dari Kabupaten lain sehingga Sumur Sembilan ini dapat 
dikatakan sudah menjadi destinasi tempat spiritual dan wisata.
59
 
D.  Tinjauan Aqidah Islam pada Kebiasaan Masyarakat ini 
Adapun yang menjadi Tinjauan dalam Kebiasaan Masyarakat ini bila 
ditinjau dari aqidah Islam yaitu Tauhid karena yang menjadi kajian akidah 
islam adalah tauhid/keEsaan Allah. Maka inilah yang dijadikan sebagai alat 
untuk berdirinya dari berbagai perbuatan-perbuatan yang dilakukan oleh 
seseorang. Apabila tiangnya sendiri  tidak kuat maka perbuatan-perbuatan 
yang dilakukan itu akan  runtuh dan tidak akan baik hasilnya, namun begitu 
juga sebaliknya, apabila tiangnya itu kuat maka perbuatan-perbuatan yang 
dilakukan itu akan mencapai kebaikan, kesempurnaan dan akan berarti 
dalam kehidupan yang selalu membawa kebenaran.  
Dalam tradisi/Kebiasaan Masyarakat mengunjungi Bungung Salapang 
juga terdapat keyakinan-keyakinan yang ditetapkan dalam hati seseorang 
dalam pelaksanaan meminta hajat/keinginan ini. Oleh karena itu bagus atau 
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tidaknya keyakinan yang terdapat dalam hati seseorang sangat menentukan 
sekali dalam proses tradisi. Karena inti  dari meminta hajat/keinginan 
dengan mengunjungi Bungung Salapang ini  juga menyangkut tentang 
keyakinan yang ditetapkan dalam hati seseorang, maka disinilah letaknya 
hubungan antara aqidah Islam dan ritual mengunjungi Bungung Salapang 
ini yaitu sama-sama menyangkut tentang keyakinan yang ditetapkan dalam 
hati seseorang. 
Jadi disinilah letak persoalannya apakah keyakinan-keyakinan di 
i‟tikadkan dalam kebiasaan meminta hajat disumur tersebut sesuai dengan 
aqidah Islam , yaitu yang menuju kepada ke-Esaan Allah swt.  sebagai satu-
satunya yang patut disembah atau tidak. 
Al-Qur‟an dan Sunnah Rasulullah saw eksplisit dan implisit banyak 
sekali menjelaskan tentang keEsaan Allah swt. Penyebab utamanya adalah 
masalah ini merupakan hal inti dalam ajaran Islam. Pilar inilah yang 
menjadi tanggung jawab para Rasul Allah, mulai dari Adam sampai dengan 
Nabi Muhammad saw. Prinsip ini juga yang menjadi titik persamaan antara 
dakwah Nabi kita Muhammad dengan nabi-nabi sebelumnya. 
Seperti yang terdapat dalam al-Qur‟an surah Al-Ikhlas tentang keEsaan 
Allah. Allah swt. Berfirman dalam Q.S Al-Ikhlas/112 Ayat 1-4: 
                            







“Katakanlah Allah itu Esa. Allah tempat tergantung kepadaNya. Dia tidak 
beranak dan tidak pula diperanakkan. Dan tidak ada sesuatu yang setara 
dengan Dia”. 
 
 Dapat kita lihat kembali, adapun tujuan dari aqidah Islam itu adalah 
tauhidullah. Yaitu mengEsakan Allah swt. secara rububiyah dan uluhiyah. 
Adapun mengesakan Allah secara rububiyah yaitu meyakini bahwa Allah 
adalah Tuhan langit dan bumi, pencipta semua makhluk dan penguasa 
seluruh alam. Meyakini bahwa tidak ada sekutu dalam ke kuasaan-Nya. Dia 
satu-satu-Nya Tuhan bagi segala sesuatu, satu-satunya pemberi rezeki pada 
semua yang hidup dan pengendali dalam segala urusan. Hanya dia yang 
mengangkat dan menjatuhkan martabat manusia. Pemberi manfaat dan 
penurun bencana, serta penganugerah kemuliaan dan kebinasaan. Dan 
meyakini bahwa tidak ada yang mampu memberi manfaat dan mudharat 




 Semua pernyataan mengenai keyakinan dan hanya kepada Allah kita 
meminta pertolongan terdapat dibeberapa ayat dalam al-Qur‟an salah 
satunya ialah Allah Berfirman dalam Q.S Al-A‟raf/7 ayat 54:  
                      
                         
                           
 
Terjemahnya: 
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“Sesungguhnya Tuhan kamu ialah Allah yang menciptakan langit 
dan Bumi dalam enam masa, lalu bersemayam diatas arsy Dia 
menutupkan malam kepada siang yang mengikutinya dengan cepat 
Dia ciptakan matahari, bulan dan bnitang-bintang tunduk kepada 
perintahNya. Ingatlah segala penciptaan dan urusan menjadi 
hakNya Maha suci Allah Tuhan seluruh alam.” 
 
Kemudian pada ayat lain Allah swt. Berfirman dalam Q.S As 
Sajadah/32:4 : 
 
                   
nmhameerTee 
“Bagimu tidak ada seorangpun penolong maupun pemberi syafa‟at selain Dia. 
Maka apakah kamu tidak memperhatikan?” 
  
Dan dalam firman-Nya yang lain Allah juga menjelaskan dalam Q.S At-
Thaha/20:6 : 
  
                                
Terjemahnya: 
“Kepunyaan-Nya lah semua yang ada dilangit, semua yang di bumi, 
semua yang diantara keduanya dan semua yang dibawah tanah.” 
 
 Ayat-ayat diatas menjelaskan tentang keEsaan Allah mengenai 
Rububiyah-Nya selanjutnya yakni mengEsakan Allah secara Uluhiyyah, 
Uluhiyyah adalah mengEsakan Allah swt. Dalam beribadah, tunduk dan taat 
secara mutlak. Tidak menghambakan diri kepada selain Allah dan  tidak 
pula mempersekutukan-Nya dengan sesuatu yang lain, baik yang ada di 
bumi maupun yang ada di langit. 






                              
Terjemahnya: 
“Lalu kami utus kepada mereka, seorang Rasul dari kalangan mereka 
sendiri (yang berkata): sembahlah Allah oleh kamu sekalian, tidak ada 
Tuhan selain dari pada-Nya,maka mengapa kamu tidak bertaqwa kepada-
Nya”. (Q.S Al Mu‟minuun:23 ayat 32). 
  
Kemudian firman Allah pada Q.S Az-Zumar/39:2 : 
                             
Terjemahnya: 
“Sesungguhnya kami menurunkan kitab (Al-Qur‟an) kepadamu 
(Muhammad) dengan membawa kebenaran. Maka sembahlah Allah dengan 
tulus ikhlas beribadah kepada-Nya.” 
 
Demikianlah ayat Quran yang mengisyarakatkan untuk selalu 
mengEsakan Allah swt dalam bentuk rububiyah-Nya dan uluhiyah- Nya. 
Sehingga tidak sempurna aqidah seseorang muslim jika meninggalkan salah 
satu dari dua sisi tersebut. Sebagaimana dijelaskan oleh Yusuf Qardhawi: 
“ketauhidan tidak akan tercapai, selama tidak menggabungkan tauhid 
rububiyah dan tauhid uluhiyah. Berdasarkan tinjauan akidah di atas, maka 
setelah penulis mengadakan penelitian mengenai prosesi ritual menunaikan 
hajat di Bungung Salapang seperti yang telah dipaparkan sebelumnya, 
ternyata penulis menemukan di antara ajaran-ajaran dan keyakinan-
keyakinan yang terdapat dalam pelaksanaan  tersebut ada yang merusak 
kemurnian keEsaan Allah swt., yang justru bertentangan dengan aqidah 






menunaikan hajat di Bungung Salapang  yang dapat merusak ketauhidan 
tersebut dan yang justru bertentangan dengan aqidah Islam adalah mengenai 
keyakinan-keyakinan akan hal-hal yang mistis selamat atau tidaknya 
seseorang yang tergantung kepada benda-benda. 
 Dengan adanya keyakinan mereka seperti itu sudah terlihat 
bahwasanya telah menggeser posisi Allah sebagai satu-satunya tempat 
meminta pertolongan dan satu-satunya pemberi syafa‟at dan telah merusak 
kemurnian keEsaan Allah sebagai satu-satunya yang patut disembah dan 




























Berdasarkan analisis hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat 
ditarik kesimpulan  sebagai berikut: 
1. Persepsi masyarakat terhadap Bungung Salapang  ada dua jenis. Jenis 
pertama yaitu masyarakat hanya menjadikan lokasi sumur tersebut sebagai 
tempat pengambilan air atau tempat berekreasi (wisata). Jenis kedua yaitu 
masyarakat yang telah mempercayakan nasibnya disumur, mereka 
beranggapan bahwa Bungung Salapang dapat mengabulkan segala jenis 
keinginan dan telah menjadikan ritual tersebut sebagai tradisi.     
2. Ritual untuk meminta hajat atau keinginan dapat tercapai di Bungung 
Salapang dilakukan dengan cara memasuki rumah yang didalamnya ada 
sebuah batu kecil yang disakralkan lalu menyediakan sesajen berupa rokok, 
lilin merah dan lain-lain yang diletakkan diatas piring sebagai syarat dalam 
berdoa. Setelah itu nenek Bau selaku juru kunci yang merupakan keturunan 
keempat, beliau kemudian membakar sebuah lilin merah dan berdoa. Doa 
ini harus dibacakan oleh nenek Bau sebagai perantara agar keinginan 
masyarakat tersebut cepat terkabul. 
3. Tinjauan akidah terhadap ritual Bungung Salapang yaitu Bungung 
Salapang bukanlah penyebab terkabulnya semua keinginan, berdoa atau 







karena  terkabulnya segala keinginan itu semata-mata atas sehendak Allah 
swt. Sebagai seorang muslim yang memiliki keimanan kita tidak boleh 
menyamakan kekuasaan Allah swt dengan apapun karena tindakan tersebut 
tergolong kedalam perbuatan syirik. 
B.  Rekomendasi Ke Pemerintah Daerah 
Rekomendasi yang akan diberikan merupakan masukan-masukan atau saran 
dalam ketersediaan air terhadap masyarakat Jeneponto khususnya masyarakat 
Kecamatan Kelara dan Kecamatan Bontorappo dalam masalah ketersediaan air,  
dan sebagai upaya dalam mengantisipasi kekurangan air untuk jangka waktu 
kedepan akibat adanya pertumbuhan penduduk dan perkembangan wilayah di 
Kecamatan Kelara dan Bontorapo dimana keadaan air Bersih di Kecamatan ini 
kadangkala mengalami krisis air bila memasuki musim kemarau 
berkepanjangan maka yang harus dilakukan ialah :  
1. Mengadakan Kegiatan konservasi daerah kawasan sumur Sembilan ini  harus 
dilaksanakan oleh pihak pemerintah daerah sebagai salah satu upaya menjaga 
potensi ketersediaan air bagi masyarakat karena air disumur ini selalu ada. 
2. Kegiatan kinerja pemerintah perlu di tingkatkan mengenai himbauan terhadap 
masyarakat khususnya masyarakat Kecamatan Kelara dan Bontorappo dan 
semua pengunjung Sumur Sembilan ini  terhadap pentingnya menjaga dan 
melindungi Sumur Sembilan ini agar terlaksana upaya menjaga debit 







3. Untuk memenuhi kebutuhan ideal berdasarkan peraturan yang berlaku, maka 
setidaknya pemerintah setempat yang dalam hal ini adalah pemerintah daerah 
Kecamatan Kelara khususnya ecamatan Bontorappo agar  melestarikan serta 
melakukan kebijakan-kebijakan yang sangat berpengaruh terhadap sumber-
sumber daya air seperti sumber daya air di Sumur Sembilan ini. 
 
C. Implikasi Penelitian 
Penulis akui masih banyak kekurangan dalam penelitian ini. Adapun 
Implikasi dari hasil penelitian skripsi ini: 
1. Masyarakat menjadi paham atau mengetahui awal mula ditemukannya 
Bungung Salapang atau sumur sembilan sebagai salah satu tanda 
kekuasan Allah swt. 
2. Masyarakat lebih menyadari bahwa segala sesuatu yang tercipta dan 
karunia yang didapatkan didunia ini berasal dari Allah swt. Sehingga 
masyarakat menjadi lebih bersyukur dengan lebih menjaga kebersihan 
didaerah tersebut. 
3. Masyarakat menjadi paham bahwa kegiatan mandi dan makan didaerah 
tersebut adalah sebuah tradisi untuk menikmati dan memperhatikan 
kekuasaan Allah swt namun bukan merupakan perintah dari agama kita 
untuk mengagung-agungkan tempat tersebut atau menyamakannya dengan 
kekuasaan Allah karena hal tersebut dapat menghantar kita kepada 
kemusriktan. Sehingga masyarakat dapat saling mengingatkan agar tidak 
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1. Siapakah yang pertama kali menemukan Bungung Salapang  (Sumur 
Sembilan)? 
2. Bagaimanakah  awal  mula ditemukannya Bungung Salapang (Sumur 
Sembilan)? 
3. Apa sajakah yang diinginkan oleh kebanyakan orang yang datang ditempat ini? 
4. Mengapa orang selalu mengunjungi tempat ini? 
5. Mengapa disekitar daerah sini banyak pohon yang diikat dengan tali?  
6. Bagaimanakah ulama sekitar memandang kegiatan masyarakat di Bungung 
Salapang (Sumur Sembilan)? 































No. Nama Umur Jabatan 
1. Tanjeng Dg. Bau ± 94 Tahun Juru Kunci Bungung Salapang 
2. Mustafa 52 Tahun Kepala Desa Bontorappo 
3. KH. Abdul Hayyong 86 Tahun Ulama/Pemuka Agama Bungung Salapang 
4. Andri 35 Tahun Masyarakat Bungung Salapang 
5. Dra. St. Aniyah 40 Tahun Tokoh Perempuan 






















Ket: Tempat tinggal nenek Bau sang juru kunci Bungung Salapang  
 













































Lampiran 7. Nenek Bau yang sedang membakar lilin sebagai syarat ritual dalam 
berdoa 
 
   
Lampiran 8. Setelah membacakan doa, salah satu pengunjung tampak 







Lampiran 9. Wawancara dengan nenek Bau mengenai Bungung Salapang  
 
 








Lampiran 10. Wawancara dengan  ulama sekitar mengenai Bungung Salapang  
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